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Buku ini berisi tentang Tauhid dan Syirik yang diringkas dari
beberapa kitab Tauhid dan Akidah. Penulis berusaha meringkas
sebisa mungkin, tetapi dengan tetap memahamkan pembaca
sehingga diberi beberapa penjelasan. Semua hadits dan atsar di
kitab ini semuanya magbul meliputi shahih dan hasan sehingga bisa
dipertanggungjawabkan secara ilmu mustholah.

Kitab ini disusun dengan harapan menjadi pegangan setiap
kaum Muslimin dalam memahami dua perkara besar ini sehingga
jelas dan gambalng, hingga bisa merealisasikan Tauhid dan
menjauhi Syirik.

Penulis tidak meyakini semua yang ada di buku ini benar. Apa
yang benar adalah hanyalah dari Allah, dan apa yang salah adalah
karena tabiat manusia yang tidak pernah luput dari kesalahan. Bagi
para ustadz dan alim untuk tidak segan mengirim koreksiannya
kepada penulis di norkandir@gmail.com atau 085730-219-208

untuk dimasukkan ke edisi revisi. Penulis ucapkan jazakumullah
khoir.

Penulis sangat berharap kepada Allah agar kelak ada yang


mailto:norkandir@gmail.com

menyempurakan pembahasan ini atau memperjelas apa yang
samar lalu menyebar ke tengah kaum Muslimin, serta mengoreksi
apa yang salah di dalamnya sehingga tidak memberatkan saya di
hari Perhitungan. Ya Allah kabulkanlah.

Ya Allah terimalah dari kami dan Engkau Maha mendengar dan
Maha mengetahui.
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Surabaya, Rojab 1439 H
Al-Faqil lla Allah

Nor Kandir



BAB 1: TAUHID

Kita wajib tahu bahwa ilmu ada banyak macamnya dan jenisnya.
Kita juga perlu mengetahui bahwa kemulian ilmu itu tergantung
apa yang dipelajarinya, semakin mulia yang dipelajari maka
semakin mulia ilmu tersebut. Ibnul Jauzi (w. 597 H) berkata:
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“Kemulian ilmu tergantung kemulian yang dipelajari.” (Zadul
Masir, 1/11)

Adakah yang lebih mulia daripada Allah?! Maka, ilmu yang
paling mulia dan utama secara mutlak adalah ilmu Tauhid karena ia
membahas dan mempelajari tentang Allah, terutama hak
terbesarNya, apalagi ilmu ini menentukan Surga dan Neraka tiap
hamba. Kita juga wajib jujur bahwa ilmu Tauhid lebih mulia
daripada ilmu matematika, fisika, kimia, biologi, arsitektur, teknik
mesin, teknik elektro, teknik material, teknik industri, teknik
informatika, sistem informasi, kedokteran, kebidanan, hukum
internasional, bahkan lebih utama daripada figih dan balaghoh.

Maka, Anda, wahai Pembaca, yang berasal dari latar belakang
apapun dan kuliah di jurusan apapun, Anda patut bersyukur, diberi
kesempatan Allah untuk membaca dan mempelajari Tauhid, karena
disitulah kemulian dan kejayaan Anda. Dengan meminta
pertolongan kepada Allah, kita mulai belajar. Bismillah.



A. Makna Tauhid (4> sJ/) dan Pembagiannya

Tauhid adalah masdar (kata bentukan dari wah-ha-da) yang
artinya menjadikan sesuatu jadi satu. Secara istilah, Tauhid adalah
mengesakan Allah dengan mengkhususkanNya pada Rububiyah,
Uluhiyah, dan Asma wa Sifat.

Tauhid ada tiga, yaitu: Tauhid Rububiyah, Tauhid Uluhiyah, dan
Tauhid Asma wa Shifat. Tiga ini terkumpul dalam firman Allah:
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"Rabb (yang menguasai) langit dan bumi dan apa-apa yang ada di
antara keduanya, maka sembahlah Dia dan berteguh hatilah dalam
beribadah kepadaNya. Apakah kamu mengetahui ada yang sama
dengannya?” (QS. Maryam [19]: 65)

"Rabb (yang menguasai) langit dan bumi dan apa-apa yang ada di
antara keduanya,” adalah Tauhid Rububiyah. Adapun “Sembahlah
Dia dan bertequh hatilah dalam beribadah kepadaNya,” adalah
Tauhid Uluhiyah. Adapun “Apakah kamu mengetahui ada yang
sama dengannya?” adalah Tauhid Asma wa Shifat, karena inti
Tauhid Asma wa Shifat adalah menetapkan kesempurnaan pada
nama-nama Allah dan sifatNya serta meniadakan segala bentuk aib
dan kekurangan, sehingga tidak ada satu pun yang serupa dengan
Allah, baik dari sisi dzat, perbuatan, nama, dan sifat.



1. Tauhid Rububiyah

Yaitu mengesakan Allah dalam menciptakan, memiliki, dan
mengatur. Allah berfirman:
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"Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah Yang menciptakan langit
dan bumi dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas Arsy
untuk mengatur segala urusan. Tiada seorang pun yang akan
memberi syafaat kecuali sesudah ada izinNya. Yang demikian itulah
Allah, Tuhan kamu, maka sembahlah Dia. Maka apakah kamu tidak
mengambil pelajaran?” (QS. Yunus [10]: 2)

Maksud mengesakan Allah dalam mencipta adalah seseorang
meyakini bahwa tidak ada pencipta kecuali hanya Allah saja. Allah
berfirman:
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"Ketahuilah, hanya milikNya mencipta dan memerintah.” (QS. Al-

Araf [7]: 54)

Adapun maksud mengesakan Allah dalam memiliki adalah
seseorang meyakini bahwa hanya Pencipta yang memiliki. Allah
berfirman:
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"Milik Allah kerajaan langit-langit dan bumi.” (QS. Ali Imran [3]:
198)
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"KepunyaanNya-lah semua yang ada di langit, semua yang di
bumi, semua yang di antara keduanya dan semua yang di bawah
tanah.” (QS. Thoha [20]: 6)

Adapun maksud mengesakan Allah dalam mengatur adalah
seseorang meyakini bahwa yang mengatur alam semesta hanya
Allah, termasuk pengaturan rezeki. Allah berfirman:

uﬁj;@‘yr’cz...uqum 25N sl e 256558 5s B
00505575 P 3R 5 A G S2A £ A0 1D e 2501 2 54

}w/ /Z 9}/
455

"Katakanlah: 'Siapakah yang memberi rezeki kepadamu dari langit
dan bumi, atau siapakah yang kuasa (menciptakan) pendengaran dan
penglihatan, dan siapakah yang mengeluarkan yang hidup dari yang
mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup dan siapakah
yang mengatur segala urusan?’ Maka mereka akan menjawab:
‘Allah.” Maka katakanlah: ‘Mengapa kamu tidak bertakwa
(kepadaNya)?"” (QS. Yunus [10]: 31)
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"Dan tidak ada dabbah (makhluk) pun di bumi melainkan Allah-lah
yang memberi rezekinya, dan Dia mengetahui tempat berdiamnya
dan tempat penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam kitab yang
nyata (Lauhul Mahfuz).” (QS. Hud [11]: 6)

Orang-orang musyrik meyakini Tauhid jenis ini, Allah berfirman:
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"Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka:
'Siapakah yang menjadikan langit dan bumi dan menundukkan
matahari dan bulan?’ Tentu mereka akan menjawab: 'Allah,” maka
betapakah mereka (dapat) dipalingkan (dari jalan yang benar).” (QS.
Al-Ankabut [29]: 61)

4 }1"} f.g{}& G} {// 0817 o . e}/°;/ o -
. [A . . - v - 4

"Dan sungquh jika kamu bertanya kepada mereka: ‘Siapakah yang
menciptakan mereka, niscaya mereka menjawab: ‘Allah,” maka
bagaimanakah mereka dapat dipalingkan (dari menyembah Allah)?”
(QS. Az-Zukhruf [43]: 87)



Artinya keyakinan ini belum menjadikan seseorang sebagai
orang beriman.

2. Tauhid Uluhiyah

Yaitu yaitu mengesakan Allah dalam beribadah. Hanya Sang
Pencipta, Pemilik, dan Pengatur yang berhak disembah, bukan
selainNya. Allah berfirman:
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"Hai manusia, sembahlah Tuhanmu Yang telah menciptakanmu
dan orang-orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa. Dialah Yang
menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit sebagai atap,
dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan
dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezeki untukmu;
karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah,
padahal kamu mengetahui.” (QS. Al-Baqgarah [2]: 21-22)

Al-Hafizh lbnu Katsir (w. 774 H) berkata: “Allah Ta’ala
menyinggung saat menjelaskan keesaanNya dalam UluhiyahNya,
bahwa Dia adalah pemberi nikmat kepada semua manusia dengan
mengeluarkan mereka dari ketiadaan kepada ada, disertai
mencurahkan nikmat-nikmat yang nampak maupun yang
tersembunyi... Oleh karena itu, hanya Dia yang berhak disembah
dan tidak disekutukan dengan apapun.” (Tafsir Ibnu Katsir, 1/194)



Nama lain Tauhid Uluhiyah adalah Tauhid Ibadah. Disebut
Tauhid Uluhiyah karena berasal dari kata ilah (yang disembah)
karena Allahlah yang disembah, sementara disebut Tauhid Ibadah
karena berasal dari kata ibadah (menyembah) karena hamba hanya
menyembah Allah.

Ibadah sendiri memiliki dua makna, yaitu makna kata kerja dan
makna kata benda. Makna kata kerja maksudnya merendah
kepada Allah dengan mengerjakan perintahNya dan menjahui
laranganNya dengan penuh rasa cinta dan pengagungan.

Adapun ibadah dengan makna kata benda, maksudnya seperti
yang dikatakan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah saat mendefinisikan
ibadah, yaitu:
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“Ibadah adalah nama yang mencakup segala yang dicintai Allah

dan diridhaiNya baik berupa ucapan dan perbuatan, yang
tersembunyi maupun yang nampak.” (Fatawa Al-Kubra, 5/154)

Misalkan shalat, dari sisi nama maka ia adalah ibadah, dan
pekerjaan shalat sendiri adalah ibadah tersendiri.

Orang-orang musyrik mengingkari Tauhid jenis ini, Allah
berfirman:
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"Sesungguhnya mereka dahulu apabila dikatakan kepada mereka:
'Laa ilaaha illallah’ (Tiada Tuhan yang berhak disembah melainkan
Allah) mereka menyombongkan diri, dan mereka berkata: 'Apakah
kami harus meninggalkan sembahan-sembahan kami karena seorang
penyair gila?’” (QS. Ash-Shoffat [37]: 35-36)

Oleh karena itu, Allah mengutus semua Rasul untuk misi ini,
Allah berfirman:
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"Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul pada tiap-tiap
umat (untuk menyerukan): ‘Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah
Thaghut itu.” (QS. An-Nahl [16]: 36)

3. Tavhid Asma wa Shifat

Yaitu mengesakan Allah dalam nama-nama dan sifat-sifatNya.
Allah berfirman:
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"Hanya milik Allah Asmaaul Husna, maka bermohonlah



kepadaNya dengan menyebut Asmaaul Husna itu dan tinggalkanlah
orang-orang yang menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut)
nama-namaNya. Nanti mereka akan mendapat balasan terhadap
apa yang telah mereka kerjakan.” (QS. Al-Araf [7]: 180)

Tauhid jenis ini memiliki dua rukun, yaitu nafyu (meniadakan)
dan itsbat (menetapkan). Yang dimaksud nafyu adalah meniadakan
segala kekurangan dan aib (cacat) dalam nama dan sifat-sifat Allah.
Adapun itsbat adalah menetapkan bagi Allah seluruh nama-nama
dan sifat-sifat yang ditetapkanNya dalam Al-Qur'an dan Sunnah
RasulNya. Allah berfirman tentang nafyu dan itsbat ini:
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"Tidak ada yang serupa denganNya dan Dia Maha mendengar lagi
Maha melihat.” (QS. Asy-Syuuro [42]: 11)

"Tidak ada yang serupa denganNya” menunjukkan nafyu, dan
“Dia Maha mendengar lagi Maha melihat” menunjukkan itsbat.

Nafyu dan itsbat ini berkonsekuensi membebaskan Allah dari
empat hal: tamtsil (menyerupakan), takyif (membagaimanakan),
tahrif (merubah), dan ta’thil (membatalkan).

Contoh sederhana, Allah mengabarkan diriNya punya Wajah,
maka Ahlus Sunnah menetapkannya apa adanya sesuai zhahir
lafazhnya tanpa tamtsil, takyif, tahrif, dan ta’'thil. Metode ini
ditempuh oleh para ulama Salaf (para Sahabat dan para imam ahli
hadits). Imam Al-Baihagi dan Ad-Darimi meriwayatkan bahwa
Imam Malik bin Anas ditanya tentang istiwa (artinya tinggi dan di



atas) lalu dia pucat pasi sambil menundukkan pandangannya.
Kemudian ia mengangkat kepalanya dan menjawab:
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“Istiwa  maklum, bagaimananya tidak bisa dinalar,
mengimaninya wajib, dan bertanya tentangnya adalah bid'ah. Aku
melihatmu seorang mubtadi.” Dia memerintahkan agar orang
tersebut diusir dari majlis. (HR. Al-Baihaqi no. 867 dan Asma wa
Shifaat dan Ad-Darimi no. 104 dalam Ar-Ra’du alal Jahmiyah)

Tamtsil adalah menyerupakan Allah dengan selainNya seperti
mengatakan, “"Wajah Allah seperti wajah makhlukNya.” Jika objek
yang diserupakan disebutkan, maka itu namanya tasybih, seperti
ucapan, “"Wajah Allah seperti wajahku.”

Takyif adalah membayangkan nama dan sifat Allah, seperti
membayangkan Wajah Allah dengan mereka-reka bentuknya,
warnanya, besarnya, dan seterusnya.

Tahrif adalah merubah lafazh atau maknanya, seperti Wajah

Allah dirubah artinya menjadi rahmatNya, lafazh istawa (s sl)

“tinggi” dirubah menjadi istavla ( Jsw!) “menguasai”. Allah

mencela Yahudi karena merubah isi Taurat dengan merubah
lafazhnya maupun maknanya. Allah berfirman:
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"Apakah kamu masih mengharapkan mereka akan beriman
kepadamu, padahal segolongan dari mereka mendengar firman
Allah, lalu mereka mengubahnya setelah mereka memahaminya,
sedang mereka mengetahui?” (QS. Al-Baqgarah [2]: 75)

Ta'thil adalah membatalkan lafazh atau maknanya, seperti
mengatakan, “Allah tidak punya Wajah,” atau “Allah memang
memiliki Wajah, tetapi tidak ada maknanya, hanya sebutan saja.”

B. Hak Terbesar Allah atas HambaNya

Allah Ta’ala berfirman:
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"Tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia kecuali agar mereka
menyembahKu.” (QS. Adz-Dzariyat [51]: 56)
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"Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu
bapakmu dengan sebaik-baiknya.” (QS. Al-Isra [17]: 23)
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"Katakanlah: ‘Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas
kamu oleh Tuhanmu, yaitu: janganlah kamu mempersekutukan
sesuatu dengan Dia, berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu bapa,
dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena takut
kemiskinan. Kami akan memberi rezeki kepadamu dan kepada
mereka; dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan yang
keji, baik yang nampak di antaranya maupun yang tersembunyi, dan
janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah
(membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar.’
Demikian itu yang diperintahkan oleh Tuhanmu kepadamu supaya
kamu memahami (nya). Dan janganlah kamu dekati harta anak
yatim, kecuali dengan cara yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia
dewasa. Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil.

Kami tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar



kesanggupannya. Dan apabila kamu berkata, maka hendaklah kamu
berlaku adil kendati pun dia adalah kerabat (mu), dan penuhilah janji
Allah. Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar kamu
ingat, dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang
lurus, maka ikutilah dia; dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan
(yang lain), karena jalan-jalan itu mencerai-beraikan kamu dari
jalanNya. Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar
kamu bertakwa.” (QS. Al-An'am [6]: 151-153)
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"Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukanNya
dengan sesuatu pun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-
bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga
yang dekat dan tetangga yang jauh, teman sejawat, ibnu sabil dan
hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang sombong dan membangga-banggakan diri.” (QS. An-Nisa [4]:

36)
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Dari Mu'adz bin Jabal Radhiyallahu '‘Anhu, dia berkata: aku
dibonceng Nabi Shallallahu 'Alaihi wa Sallam di atas keledai
bernama Ufair lalu beliau bersabda, "Wahai Muadz, apakah kamu
tahu, apa hak Allah atas hambaNya dan apa hak hamba atas Allah?”
Aku menjawab, “Allah dan RasulNya lebih tahu.” Beliau bersabda,
"Sesungguhnya hak Allah atas hambaNya adalah mereka
menyembahNya dan tidak menyekutukanNya, dan hak hamba atas
Allah  adalah  Dia tidak menyiksa siapa yang tidak
menyekutukanNya.” Aku berkata, “Wahai Rasulullah, bolehkah aku
kabarkan berita gembira ini kepada manusia?” Beliau bersabda,
“Jangan kamu sampaikan, nanti mereka berpangku tangan.” (HR. Al-
Bukhari no. 2856 dan Muslim no. 30)

C. Keutamaan Tauhid

1. Masuk Surga Tanpa Hisab dan Siksa

Husain bin Abdurrahman berkata: “Suatu ketika aku berada di
sisi Sa'id bin Zubair, lalu ia bertanya: ‘Siapa di antara kalian melihat
bintang yang jatuh semalam?’ Kemudian aku menjawab: ‘Akuy,
tetapi aku ketika itu tidak sedang melaksanakan shalat, tetapi aku
disengat kalajengking,’ lalu ia bertanya kepadaku: ‘Lalu apa yang
kau lakukan?” Aku menjawab: ‘Aku minta dirugyah.’ la bertanya
lagi: ‘Apa yang mendorong kamu melakukan hal itu?" Aku
menjawab: ‘Yaitu: sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Asy-Sya’bi



kepada kami.’ la bertanya lagi: ‘Apakah hadits yang dituturkan
kepadamu itu?’ Aku menjawab: ‘Dia menuturkan hadits kepada
kami dari Buroidah bin Hushaib Radhiyallahu ‘Anhu:
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‘Tidak boleh Ruqyah kecuali karena ain atau terkena sengatan.’

Sa'id pun berkata: ‘Sungguh telah berbuat baik orang yang telah
mengamalkan apa yang telah didengarnya, tetapi Ibnu Abbas
menuturkan hadits kepada kami dari Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi
wa Sallam, beliau bersabda:
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‘Telah diperlihatkan kepadaku beberapa umat, lalu aku melihat
seorang Nabi, bersamanya sekelompok orang, dan seorang Nabi,
bersamanya satu dan dua orang saja, dan Nabi yang lain lagi tanpa
ada seorangpun yang menyertainya, tiba-tiba diperlihatkan kepadaku
sekelompok orang yang banyak jumlahnya, aku mengira bahwa
mereka itu umatku, tetapi dikatakan kepadaku: bahwa mereka itu
adalah Musa dan kaumnya, tiba-tiba aku melihat lagi sekelompok
orang yang lain yang jumlahnya sangat besar, maka dikatakan
kepadaku: mereka itu adalah umatmu, dan bersama mereka ada
70.000 (tujuh puluh ribu) orang yang masuk Surga tanpa hisab dan
tanpa disiksa lebih dahulu.’

Kemudian beliau bangkit dan masuk ke dalam rumahnya, maka
orang-orang pun memperbincangkan tentang siapakah mereka itu?
Ada di antara mereka yang berkata: ‘Barangkali mereka itu orang-
orang yang telah menyertai Nabi dalam hidupnya,” dan ada lagi
yang berkata: ‘Barangkali mereka itu orang-orang yang dilahirkan
dalam lingkungan Islam hingga tidak pernah menyekutukan Allah
dengan sesuatupun,’ dan yang lainnya menyebutkan yang lain pula.

Kemudian Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam keluar dan
merekapun memberitahukan hal tersebut kepada beliau. Maka
beliau bersabda: ‘Mereka itu adalah orang-orang yang tidak pernah



minta ruqyah, tidak melakukan tathayyur dan tidak pernah meminta
lukanya ditempeli besi yang dipanaskan, dan mereka pun
bertawakkal kepada Tuhan mereka.”

Kemudian Ukasyah bin Mihshan berdiri dan berkata:
‘Mohonkanlah kepada Allah agar aku termasuk golongan mereka,’
kemudian Rasul bersabda: 'Ya, engkau termasuk golongan mereka.’
Kemudian seseorang yang lain berdiri juga dan berkata:
‘Mohonkanlah kepada Allah agar aku juga termasuk golongan
mereka,’ Rasul menjawab: ‘Kamu sudah kedahuluan Ukasyah.”” (HR.
Al-Bukhari no. 6541 dan Muslim no. 216)
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Dari Jabir, ia berkata: seseorang mendatangi Nabi Shallallahu
‘Alaihi wa Sallam bertanya, “Wahai Rasulullah, apa itu dua perkara
yang wajib?” Beliau menjawab, "Barangsiapa yang menemui Allah
(mati) dalam keadaan tidak berbuat Syirik kepadaNya, pasti ia masuk
Surga, dan barangsiapa yang menemuiNya (mati) dalam keadaan
berbuat kemusyrikan maka pasti ia masuk Neraka.” (HR. Muslim no.

93)

Maksudnya adalah mewajibkannya ke Surga jika bertauhid dan
mewajibkannya masuk Neraka jika berbuat syirik.
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Dari Ubadah bin Shamit Radhiyallahu ‘Anhu menuturkan:
Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda: "Barangsiapa
yang bersyahadat bahwa tidak ada sesembahan yang hak (benar)
selain Allah saja, tiada sekutu bagiNya, dan Muhammad adalah
hamba dan RasulNya, dan bahwa Isa adalah hamba dan Rasul Allah,
dan kalimatNya yang disampaikan kepada Maryam, serta Ruh dari
padaNya, dan Surga itu benar adanya, Neraka juga benar adanya,
maka Allah pasti memasukkanya ke dalam Surga, betapapun amal
yang telah diperbuatnya.” Junadah menambahkan, "Dari delapan
pintu Surga manapun yang dikehendakinya.” (HR. Al-Bukhari no.
3435 dan Muslim no. 28)

Dari Itban Radhiyallahu ‘Anhu bahwa Rasulullah bersabda:
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"Sesungguhnya Allah Subhanahu wa Ta’ala mengharamkan
Neraka bagi orang orang yang mengucapkan laailaaha illallah ikhlas



dan hanya mengharapkan (pahala melihat) wajah Allah.” (HR. Al-
Bukhari no. 5401 dan Muslim no. 263)

2. Diampuni Segala Dosa

Allah Ta’ala berfirman:
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"Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa mempersekutukan
(sesuatu) dengan Dia, dan Dia mengampuni dosa yang selain dari
Syirik itu bagi siapa yang dikehendakiNya. Barang siapa yang
mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah, maka sesungguhnya ia
telah tersesat sejauh-jauhnya.” (QS. An-Nisaa [4]: 116)
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Dari Anas bin Malik Radhiyallahu 'Anhu ia berkata: aku
mendengar Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda:



"Allah Tabaraka wa Ta’ala berfirman: ‘Hai anak Adam, jika engkau
selalu berdoa kepadaKu dan berharap kepadaKu maka Kuampuni
dosamu dan aku tidak peduli. Wahai anak Adam, seandainya dosa-
dosamu membumbung tinggi ke langit kemudian kamu meminta
ampun kepadaKu pasti Kuampuni. Wahai anak Adam, jika engkau
datang kepada-Ku dengan membawa dosa sepenuh bumi, dan
engkau ketika mati dalam keadaan tidak menyekutukan-Ku dengan
sesuatupun, pasti Aku akan datang kepadamu dengan membawa
ampunan sepenuh bumi pula.” (Shahih: HR. At-Tirmidzi no. 3540)
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Dari Abdillah bin Amr bin Ash, ia berkata: Rasulullah Shallallahu
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‘Alaihi wa Sallam bersabda, "Ada seseorang yang terpilih dari
umatku pada hari Kiamat dari kebanyakan orang ketika itu, lalu
dibentangkan 99 lembaran. Setiap lembar jika dibentangkan sejauh
mata memandang. Kemudian Allah menanyakan padanya, "Apakah
engkau mengingkari sedikit pun dari catatanmu ini?” la menjawab,
"Tidak sama sekali wahai Rabbku.” Allah bertanya lagi, "Apakah
yang mencatat hal ini berbuat zholim padamu?” Jawabnya, "Tidak,
wahai Rabbku.” Allah bertanya, “Apakah engkau punya uzur?”
Jawabnya, "Tidak, wahai Rabb.” Allah pun berfirman, "Bahkan, kamu
memiliki kebaikan di sisi Kami. Dan sungguh tidak akan ada
kezaliman atasmu hari ini.” Lantas dikeluarkanlah satu bitogoh
(kartu) yang bertuliskan syahadat ‘laa ilaha ilallah wa anna
muhammadan ‘abduhu wa rosuluh’. Lalu ia bertanya, "Apa guna
kartu ini dibanding lembaran-lembaran?” Allah berkata padanya,
"Sesungguhnya engkau tidak akan dizhalimi.” Lantas diletakkanlah
lembaran-lembaran tadi di salah satu daun timbangan dan kartu di
daun timbangan lainnya.Ternyata lembaran-lembaran itu ringan
dibanding kartu tersebut. Tidak ada yang lebih berat dari nama
Allah.” (Shahih: HR. At-Tirmidzi no. 2639)

3. Jaminan Aman dan Hidayah

Allah berfirman:
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"Orang-orang yang beriman dan tidak menodai keimanan mereka
dengan kedzhaliman (kemusyrikan), mereka itulah orang-orang yang
mendapat ketentraman dan mereka itulah orang-orang yang



mendapat jalan hidayah.” (QS. Al-An’am [6]: 82)

Aman di tiga tempat: saat sakaratul maut, barzakh,
kebangkitan. Allah berfirman:
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"Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: ‘Tuhan kami
ialah Allah’ kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka
Malaikat akan turun kepada mereka (dengan mengatakan):
‘Janganlah kamu merasa takut dan janganlah kamu merasa sedih;
dan bergembiralah kamu dengan (memperoleh) Surga yang telah
dijanjikan Allah kepadamu.” (QS. Fush-shilat [41]: 30)
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"Allah meneguhkan orang-orang yang beriman dengan ucapan
yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di Akhirat; dan Allah
menyesatkan orang-orang yang lalim dan memperbuat apa yang Dia
kehendaki.” (QS. Ibrahim [14]: 27)
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"Bahwasanya orang-orang yang telah ada untuk mereka
ketetapan yang baik dari Kami, mereka itu dijauhkan dari Neraka,
mereka tidak mendengar sedikit pun suara api Neraka, dan mereka
kekal dalam menikmati apa yang diingini oleh mereka. Mereka tidak
disusahkan oleh kedahsyatan yang besar (pada hari Kiamat), dan
mereka disambut oleh para Malaikat. (Malaikat berkata): ‘Inilah
harimu yang telah dijanjikan kepadamu.” (QS. Al-Anbiyaa [20]: 101-
103)

4. Bahagia di Dunia dan Akhirat
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"Barang siapa yang mengerjakan amal shalih, baik laki-laki
maupun perempuan dalam keadaan beriman (bertauhid), maka
sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik
dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka dengan
pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.” (QS.
An-Nahl [16]: 97)
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Dari Abu Hurairah, ia berkata: “Wahai Rasulullah, siapakah
manusia yang paling bahagia mendapatkan syafaatmu pada hari
Kiamat?” Beliau menjawab, "Aku tahu bahwa tidak ada yang
mendahuluimu menanyakan ini kepadaku selainmu, aku melihat
kamu sangat semangat dalam hadits. Orang yang paling bahagia
dengan syafaatku pada hari Kiamat adalah orang yang
mengucapkan laailaaha illa Allah ikhlas dari hatinya.” (HR. Al-
Bukhari no. 99)

D. Makna Kalimat Tauhid

la memiliki dua rukun: nafyu (meniadakan) dan itsbat
(menetapkan), yaitu meniadakan segala yang disembah lalu
menetapkan hanya Allah yang disembah. Allah berfirman:
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"Dan ingatlah ketika Ibrahim berkata kepada bapak dan kaumnya:
'Sesungguhnya aku membebaskan diri dari apa yang kalian sembah,
kecuali (Allah) Dzat yang telah menciptakan aku.” (QS. Az-Zukhruf

[43]: 26-27)
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"Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam);
sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat.
Karena itu barang siapa yang ingkar kepada Thaghut dan beriman
kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul
tali yang amat kuat yang tidak akan putus. Dan Allah Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (QS. Al-Baqarah [2]: 256)
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"Katakanlah: ‘Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada suatu
kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan
kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak kita
persekutukan Dia dengan sesuatu pun dan tidak (pula) sebagian kita
menjadikan sebagian yang lain sebagai tuhan selain Allah. Jika
mereka berpaling maka katakanlah kepada mereka: 'Saksikanlah,

bahwa kami adalah orang-orang yang berserah diri (kepada Allah).
(QS. Alilmran [3]: 64)

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda:
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"Barangsiapa yang mengucapkan laailaaha illa Allah dan
mengingkari sesembahan selain Allah, maka haramlah harta dan
darahnya, adapun perhitungannya terserah kepada Allah.” (HR
Muslim no. 23)

Jika cacat salah satunya, maka belum dianggat berTauhid. Allah
berfirman:
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"Mereka menjadikan orang-orang alimnya, dan rahib-rahib mereka
sebagai tuhan selain Allah, dan (juga mereka mempertuhankan) Al
Masih putra Maryam; padahal mereka hanya disuruh menyembah
Tuhan Yang Maha Esa; tidak ada Tuhan (yang berhak disembah)
selain Dia. Maha Suci Allah dari apa yang mereka persekutukan.”
(QS. At-Taubah [9]: 31)
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"Dan di antara manusia ada orang-orang yang menyembah



tandingan-tandingan  selain  Allah;  mereka  mencintainya
sebagaimana mereka mencintai Allah. Adapun orang-orang yang
beriman sangat cinta kepada Allah. Dan jika seandainya orang-orang
yang berbuat lalim itu mengetahui ketika mereka melihat siksa (pada
hari Kiamat), bahwa kekuatan itu kepunyaan Allah semuanya dan

bahwa Allah amat berat siksaanNya (niscaya mereka menyesal).
(QS. Al-Bagarah [2]: 165)

Contoh cacat dalam Tauhid adalah menyembah Allah (itsbat)
tetapi dia tidak mengingkari dan tidak menyesatkan agama selain
Islam seperti Kristen, Yahudi, Hindu, Budha, Konghuchu, Sinto,
Kejawen, Kebatinan, dan semisalnya. Sebab, ia tidak terpenuhi
syarat nafyu. Orang jenis ini tidak disebut beriman, bahkan musyrik
lagi kafir, jika meninggal maka kekal di Neraka selama-lamanya.
Wal-iyaadzubillaah.

E. Kewajiban Dakwah Tauhid
Allah berfirman:
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"Katakanlah: 'Inilah jalan (agama) ku, aku dan orang-orang yang
mengikutiku, aku berdakwah kepada Allah dengan hujjah yang
nyata, Maha Suci Allah, dan aku tidak termasuk orang-orang yang
musyrik.” (QS. Yusuf: 108)



Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu 'Anhuma, dia berkata: Rasulullah
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda kepada Mu’adz bin Jabal
ketika mengutusnya ke Yaman, "Sungguh kamu akan mendatangi
kaum ahli kitab. Apabila kamu sudah tiba di sana, ajaklah mereka
kepada syahadat bahwa tidak ada sesembahan yang berhak kecuali
Allah dan Muhammad adalah utusan Allah. Jika mereka menurutimu
maka kabarkan kepada mereka bahwa Allah mewajibkan kepada
mereka shalat lima waktu sehari semalam. Jika mereka menurutimu
maka kabarkan kepada mereka bahwa Allah mewajibkan sedekah
yang diambil dari orang-orang kaya mereka untuk dibagikan kepada
orang-orang miskin mereka. Jika mereka menurutimu, maka kamu
harus waspada jangan mengambil harta terbaik mereka. Takutlah
kamu terhadap doa orang yang terzhalimi karena tidak ada pembatas
antaranya dengan Allah.” (HR. Al-Bukhari no. 1496 dan Muslim no.
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Dari Sahl bin Sa'd Radhiyallahu ‘Anhu, bahwa Rasulullah
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam di saat perang Khaibar bersabda:
"Sungguh akan aku serahkan bendera (komando perang) ini besok
pagi kepada orang yang Allah akan memberikan kemenangan
dengan sebab kedua tangannya, dia mencintai Allah dan RasulNyaq,
dan dia dicintai oleh Allah dan RasulNya.” Semalam suntuk para
Sahabat memperbincangkan siapakah di antara mereka yang akan
diserahi bendera itu, di pagi harinya mereka mendatangi Rasulullah
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam. Masing-masing berharap agar ia yang



diserahi bendera tersebut, maka saat itu Rasul bertanya: '‘Di mana
Ali bin Abi Thalib?” Mereka menjawab: ‘Wahai Rasulullah, dia sedang
sakit pada kedua matanya.” Kemudian mereka mengutus orang
untuk memanggilnya, dan ia pun dibawa, kemudian Rasul meludahi
kedua matanya, seketika itu dia sembuh seperti tidak pernah
terkena penyakit. Kemudian Rasul menyerahkan bendera itu
kepadanya. Ali berkata, “Ya Rasulullah, aku akan perangi mereka
hingga menjadi seperti kita.” Beliau bersabda: 'Melangkahlah
engkau ke depan dengan tenang hingga engkau sampai di tempat
mereka, kemudian ajaklah mereka kepada Islam, dan sampaikanlah
kepada mereka akan hak-hak Allah dalam Islam, maka demi Allah,
sungguh Allah memberi hidayah kepada seseorang dengan sebab
kamu itu lebih baik bagiku daripada unta-unta yang merah.” (HR.
Muslim no. 2404)[]



BAB 2: SYIRIK

A. Makna Syirik (£ ,:J) dan Pembagiannya

Syirik secara bahasa artinya sekutu atau serikat. Syirik ada dua,
Syirik besar dan Syirik kecil. Syirik besar adalah:
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“Menyamakan selain Allah dengan Allah dalam perkara
kekhususan Allah.”

Yang dimaksud dengan kekhusususan Allah adalah hak
Rububiyah (mencipta, memiliki, mengatur termasuk memberi
rezeki), hak Uluhiyah (diibadahi), hak Asma wa Shifat
(kesempurnaan nama dan sifat). Sehingga Syirik terjadi pada
Rububiyah, Uluhiyah, dan Asma wa Shifat. Allah berfirman:
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"Demi Allah, sungguh kita dahulu (di dunia) dalam kesesatan yang
nyata, karena kita mempersamakan kalian dengan Tuhan semesta
alam.”(QS. Asy-Syu'araa [26]: 97-98)

Syirik jenis ini membatalkan Islam dan mengekalkan di Neraka.
Allah berfirman:
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"Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan)
Allah, maka pasti Allah mengharamkan kepadanya Surga, dan
tempatnya ialah Neraka, tidaklah ada bagi orang-orang lalim itu

seorang penolong pun.” (QS. Al-Maidah [5]: 72)

Syirik kecil adalah setiap lafazh Syirik yang disebut dalam Al-
Qur'an dan As-Sunnah tetapi tidak sampai ke derajat Syirik besar
dan tidak pula mengeluarkannya dari Islam, seperti riya dan
memakai jimat. Akan tetapi Syirik kecil bisa menjadi Syirik besar
sesuai dengan kadar keyakinan pelaku.

1. Syirik Besar (.51 /%)

Syirir akbar (besar) mengeluarkan orang dari Islam, menghapus
semua amal kebaikan, dan mengekal pelakunya di Neraka.

Syirik akbar ada 4 macam, yaitu Syirik doa, Syirik niat, Syirik taat,
dan Syirik cinta.

1. Syirik Doa (i pe)) 2 .5)

Berdasarkan firman Allah:
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"Maka apabila mereka naik kapal, mereka berdoa kepada Allah
dengan memurnikan ketaatan kepadaNya; maka tatkala Allah
menyelamatkan mereka sampai ke darat, tiba-tiba mereka (kembali)
mempersekutukan (Allah).” (QS. Al-Ankabut [29]: 65)

Orang-orang musyrik zaman terdahulu saat tertimpa bahaya,
mereka melupakan semua berhala dan sesembahan mereka,
mereka tunduk dan khusyuk meminta kepada Allah. Namun, jika
mereka diselamatkan atau dalam kondisi yang aman, mereka
kembali berdoa (menyeru) sesembahan selain Allah. Ini
menunjukkan bahwa termasuk jenis Syirik adalah doa.

Doa sendiri ada dua jenis, yaitu doa mas‘alah (permintaan) dan
doa ibadah. Contoh doa permintaan yang ditunjukkan kepada
selain Allah, “Wahai Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani, bebaskanlah
hutang-hutangku!”

Contoh doa yang bermakna ibadah, yang ditunjukkan kepada
selain Allah, adalah menyembelih untuk penghuni kubur atau jin.

2. Syirik Niat (2|5 i), Y s 4] 2 .2)

Berdasarkan firman Allah:
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"Barang siapa yang menghendaki kehidupan dunia dan
perhiasannya, niscaya Kami berikan kepada mereka balasan
pekerjaan mereka di dunia dengan sempurna dan mereka di dunia itu
tidak akan dirugikan. Itulah orang-orang yang tidak memperoleh di
akhirat, kecuali Neraka dan lenyaplah di akhirat itu apa yang telah
mereka usahakan di dunia dan sia-sialah apa yang telah mereka
kerjakan.” (QS. Hud [11]: 16)

Perhiasan dunia adalah berupa wanita, anak, vang, kendaraan
mewah, dan harta kekayaan. Allah berfirman:
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"Dijadikan hiasan pada (pandangan) manusia kecintaan kepada
apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang
banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak
dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia dan di sisi Allah-
lah tempat kembali yang baik (Surga).” (QS. Ali lmran [3]: 14)

Ayat ini berkenaan dengan orang kafir yang niat dan tujuan
mereka hanyalah dunia, ayat ini juga berlaku untuk siapa saja yang
memiliki sifat seperti mereka.
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Dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu 'Alaihi wa Sallam
bersabda, "Celaka hamba dinar, dirham, khomishoh (selendang
hitam bergaris). Jika diberi maka ia senang dan jika tidak diberi maka
ia marah. Semoga celaka dia dan binasa dia. Apabila terkena duri,
tidak bisa mencabutnya.

Sungguh beruntung seorang hamba yang memegang tali kekang
kudanya di jalan Allah, rambutnya acak-acakan, kedua kakinya
berdebu, jika ditugaskan di belakang maka dia laksanakan dengan
baik, jika ditugaskan mengurus air maka ia kerjakan dengan baik, jika
dia meminta izin maka tidak diizinkan, dan jika menjadi pelantara
maka tidak diterima.” (HR. Al-Bukhari no. 2886)

3. Syirik Taat (ielL)) 2 .2)
Berdasarkan firman Allah:
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"Mereka (Nashrani) menjadikan ahbar (ahli agama) dan ruhban
(ahli ibadah/rohib) mereka sebagai tuhan selain Allah, dan (juga
mereka mempertuhankan) Al-Masih putra Maryam; padahal mereka
hanya disuruh menyembah Tuhan Yang Maha Esa; tidak ada Tuhan
(yang berhak disembah) selain Dia. Maha Suci Allah dari apa yang
mereka persekutukan.” (QS. At-Taubah [9]: 31)
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Dari Adi bin Hatim, dia berkata: aku mendatangi Nabi
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam dengan memakai salib emas, lalu
beliau bersabda, "Wahai Adi, buang berhala ini dari lehermu.” Maka
aku membuangnya lalu kembali menemui beliau saat membaca
surat ini: ‘Mereka (Nashrani) menjadikan ahbar (ahli agama) dan
ahbar (ahli ibadah) mereka sebagai tuhan selain Allah,” hingga
selesai, lalu aku berkata, “"Kami dahulu tidak menyembah mereka.”
Jawab beliau, "Bukankah mereka dahulu mengharamkan apa yang
Allah  haramkan lalu kalian turut mengharamkannya, dan



menghalalkan apa yang Allah haramkan lalu kalian turut
mengharamkannya?” Jawabku, “Benar.” Beliau bersabda, “ltulah
bentuk ibadah kepada mereka.” (Hasan: HR. Ath-Thobroni no. 218
dalam Al-Kabir)

4. Syirik Cinta (izee)/ 2 .2)

Berdasarkan firman Allah:
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"Dan di antara manusia ada orang-orang yang menyembah
tandingan-tandingan  selain ~ Allah;  mereka  mencintainya
sebagaimana mereka mencintai Allah. Adapun orang-orang yang
beriman sangat cinta kepada Allah. Dan jika seandainya orang-orang
yang berbuat lalim itu mengetahui ketika mereka melihat siksa (pada
hari Kiamat), bahwa kekuatan itu kepunyaan Allah semuanya dan

bahwa Allah amat berat siksaanNya (niscaya mereka menyesal).
(QS. Al-Bagarah [2]: 165)

Sebab syarat iman adalah yang paling dia cintai hanyalah Allah,
bukan selainnya. Bahkan, mencintai Nabi, anak dan istri adalah
karena Allah, bukan semata dzat yang bersangkutan.
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Dari Anas bin Malik Radhiyallahu ‘Anhu, dari Nabi Shallallahu
‘Alaihi wa Sallam bersabda, "Tiga hal yang siapa saja tiga hal itu ada
pada dirinya maka dia akan merasakan manisnya iman: [1] Allah dan
RasulNya lebih ia cintai daripada selain keduanya, [2] mencintai
seseorang hanya karena Allah semata, [3] benci kembali kepada
kekufuran seperti benci dilempar ke api.” (HR. Al-Bukhari no. 16 dan
Muslim no. 43)

Kesimpulannya, Syirik besar adalah mempersembahkan ibadah
kepada selain Allah, seperti: berdoa kepada selain Allah,
menyembah kepada selain Allah, bernazar kepada selain Allah,
mendekatkan diri kepada penghuni kubur atau jin atau setan
dengan jenis ibadah tertentu, takut kepada orang yang telah mati
dengan menyakini bisa membahayakannya, berharap kepada selain
Allah untuk memenuhi hajatnya dan menghilangkan kesusahan
pada perkara yang tidak ada yang mampu kecuali Allah saja, dan
semua jenis ibadah yang tidak boleh dipersembahkan kecuali
kepada Allah semata.

2. Syirik Kecil ( i/ 2 )

Syirik  kecil ~adalah setiap pelantara (wasilah) yang



menghantarkan kepada Syirik besar yang tidak sampai ke derajat
ibadah baik berupa keinginan, ucapan, maupun perbuatan. Atau
setiap yang disebut dalam syariat (Al-Qur'an dan As-Sunnah)
dengan Syirik tetapi tidak sampai ke derajat Syirik besar. Akan
tetapi Syirik kecil kadang menjadi Syirik besar sesuai dengan
keyakinan pelaku.
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Dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, “Janganlah kalian
membuat tandingan-tandingan bagi Allah.” (QS. Al-Bagarah [2]: 22)
Ibnu Abbas berkata, “Tandingan adalah Syirik (kecil), ia lebih samar
daripada semut kecil di atas batu hitam di kegelapan malam. la
adalah ucapan: Demi Allah dan demi hidupmu dan demi hidupku,
wahai fulanah; ucapan: andai bukan karena anjing tentu pencuri
mendatangi kami, andai bukan karena ada hewan di rumah pasti
pencuri datang; begitu juga ucapan seseorang kepada saudaranya:
atas kehendak Allah dan kehendakmu; ucapan: andai bukan Allah
dan fulan. Jangan lakukan ini, karena semua ini adalah Syirik.”
(Shahih: HR. Ibnu Abi Hatim no. 229 dalam At-Tafsir. Dishahihkan



Syaikh Al-Albani)

Karena saking samarnya Syirik jenis ini, banyak yang terjatuh
tanpa disadari. Mereka diperintahkan untuk banyak berdoa kaffarot
di bawah ini.
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Dari Ma’qil bin Yasar, dia berkata: aku pergi bersama Abu Bakar
Ash-Shiddiq Radhiyallahu ‘Anhu kepada Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa
Sallam lalu beliau bersabda, "Wahai Abu Bakar, sungguh Syirik di
tengah kalian itu lebih samar daripada semut kecil.” Abu Bakar
berkata, “Bukankah Syirik itu hanyalah seseorang yang menjadikan
tuhan lain bersama Allah?” Jawab Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa
Sallam, "Demi Dzat yang jiwaku ada di tanganNya, sungquh Syirik itu
lebih samar daripada semut kecil. Maukah kamu kutunjukkan sesuatu
Jika kamu ucapkan maka ia akan hilang darimu, sedikit maupun
banyak?” Beliau melanjutkan, "Bacalah, 'Ya Allah, aku berlindung
kepadamu dari berbuat Syirik yang aku ketahui dan memohon ampun



kepadamu terhadap Syirik yang tidak aku ketahui.” (Shahih: HR. Al-
Bukhari no. 716 dalam Al-Adabul Mufrod)

Syirik kecil ada dua, Syirik nampak dan Syirik tersembunyi.

1. Syirik Nampak (L5 2 .)
Syirik nampak adalah setiap lafazh dan perbuatan Syirik kecil.

Contoh dalam lafazh: bersumpah dengan selain Allah, ucapan:
kami dihujani karena bintang, ucapan: kehendak Allah dan
kehendakmu, andai bukan karena Allah dan karenamu, ini dari
Allah dan darimu, ini dari berkah Allah dan berkahmu, dan
semisalnya.

Yang benar adalah ucapan: kehendak Allah semata atau andai
bukan karena Allah kemudian kamu atau Allah menyembuhkanku
lewatmu (dokter), dan yang semisalnya. Ungkapan pertama lebih
utama daripada kedua dan ketiga.

Tentang bersumpah, diriwayatkan bahwa Ibnu Umar mendengar
seseorang bersumpah, “Tidak, demi Ka'bah,” lalu Ibnu Umar
berkata, “Kamu jangan bersumpah dengan selain Allah. Sungguh
aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam
bersabda:
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"Siapa yang bersumpah dengan selain Allah, maka dia melakukan
kufur atau Syirik.” (Shahih: HR. At-Tirmidzi no. 1535)



Namun, jika dia meyakini bahwa makhluk yang dia sumpah
dengannya lebih mulia di sisinya daripada Allah, sehingga dia
begitu merendah dan mengagungkannya seperti mengagungkan
Allah atau lebih besar lagi, maka Syirik ini menjadi Syirik besar.

Tentang dihujani bintang, Allah berfirman:
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"Kamu (mengganti) rezeki (yang Allah berikan) dengan
mendustakan (Allah).” (QS. Al-Wagqi'ah [56]: 82)

Yakni, mereka diberi nikmat dan rezeki Allah berupa hujan,
tetapi dengan itu justru mereka mendustakan Allah, karena
beranggapan yang menurunkannya adalah bintang.
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‘Alaihi wa Sallam shalat Shubuh mengimami kami di Hudaibiyah di
tanah basah karena bekas hujan di malam harinya. Ketika usai
shalat, beliau menghadap makmum dan bersabda, "Apakah kalian
tahu apa yang difirmankan Rabb kalian?” Jawab mereka, “Allah dan
RasulNya lebih tahu.” Beliau bersada, "Hamba-hambaku di pagi hari
ada yang beriman kepadaku dan ada yang kafir. Adapun orang yang
berkata, 'Kita diberi hujan karena karunia Allah dan rahmatNya,’
maka ia beriman kepadaku dan kafir kepada bintang-bintang.
Adapun orang yang berkata, ‘Kami diberi hujan oleh bintang ini dan

itu,” maka ia beriman kepada bintang-bintang dan kafir kepadaKu.
(HR. Al-Bukhari no. 4147 dan Muslim no. 71)

Namun, jika dia meyakini bahwa yang menurunkan hujan bukan
Allah, tetapi murni bintang-bintang, maka ia musyrik lagi kafir
karena menyekutukan Allah dalam RububiyahNya (mengatur alam
semesta). Adapun jika dia meyakini yang menurunkan Allah tetapi
dengan sebab bintang maka ini haram, bukan Syirik besar, dan
ucapannya tidak berfaidah, karena Allah tidak menjadikan bintang
sebagai sebab turunnya hujan.

Tentang ucapan dan, diriwayatkan dari Qutailah seorang wanita
dari Juhainah, ia berkata:
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“Seorang Yahudi datang kepada Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa
Sallam, lalu berkata: ‘Sesungguhnya sekalian telah melakukan
perbuatan Syirik, kalian mengucapkan: ‘Atas kehendak Allah dan
kehendakmu’ dan mengucapkan: ‘Demi Ka'bah.”” Maka Rasulullah
memerintahkan para Sahabat apabila hendak bersumpah supaya
mengucapkan: ‘Demi Rabb Pemilik ka'bah,” dan mengucapkan:
‘Atas kehendak Allah kemudian atas kehendakmu.”” (Shahih: HR.
An-Nasa'i no. 3773)
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Dari Ibnu Abbas, ada seorang lelaki berkata kepada Nabi
Shallallahu 'Alaihi wa Sallam, “Atas kehendak Allah dan
kehendakmu.” Beliau bersabda, "Apakah kamu kau hendak
menjadikan tandingan bagi Allah?! Atas kehendak Allah semata.”
(Shahih: HR. Al-Bukhari no. 783 dalam Al-Adabul Mufrod)
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Dari Hudzaifah, dari Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam,
bersabda, “Jangan ucapkan: atas kehendak Allah dan kehendak
fulan, tetapi ucapkanlah: atas kehendak Allah kemudian kehendak
fulan.” (Shahih: HR. Abu Dawud no. 4980)
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Dari Hudzaifah Ibnul Yaman, bahwa ada seorang lelaki dari kaum
Muslimin yang bermimpi bertemu seorang dari ahli kitab lalu dia
berkata, ‘Kaum terbaik adalah kalian jika kalian tidak berbuat
Syirik, kalian berucap: atas kehendak Allah dan kehendak
Muhammad!’ Dia pun menceritakan mimpinya ke Nabi Shallallahu
'‘Alaihi wa Sallam lalu beliau bersabda, "Demi Allah, aku benar-benar
lebih tahu hal itu, ucapkanlah: atas kehendak Allah kemudian
kehendak Muhammad.” (Shahih: HR. Ibnu Majah no. 2118)

Kata wawu (dan) menunjukkan kesamaan hukum sementara
kata tsumma (kemudian) menunjukkan urutan. Artinya, dilarangnya
penggunaan wawu karena di sana ada penyamaan kehendak Allah
dengan lainnya. Sementara tsumma, menunjukkan kehendak
manusia di bawah kendali kehendak Allah.

Contoh dalam perbuatan: memakai gelang dan benang untuk
menghilangkan bala atau mencegahnya, memakai tamimah karena
takut ain atau jin. Namun, jika dia meyakini bahwa yang
menghilangkan bala dan mencegahnya adalah benda-benda
tersebut, maka ini Syirik besar. Jika dia meyakini hanya Allah
semata yang menghilangkan bala dan mencegahnya namun



meyakini bahwa benda-benda tersebut sebagai sebab yang
menghilangkan bala dan mencegahnya, maka ini Syirik kecil dan
perbuatannya sia-sia. Disebut sia-sia karena tidak ada faidahnya
dari dua sisi: syar'i dan qodari. Dari sisi syar'i, jelas syariat justru
melarangnya dengan keras dan sesuatu yang Allah larang pasti
tidak ada faidahnya. Dari sisi qodari, syariat tidak menjelaskan
bahwa benda-benda itu mujarab dalam pengobatan atau
menghilangkan bala dan mencegahnya. lJika benda tersebut
terbukti secara penelitian yang bisa dipertanggung-jawabkan maka
tidak mengapa seperti obat kimia dan semisalnya.

Semua benda mati dan orang mati tidak bisa menghilangkan
bahaya dan mencegahnya. Allah berfirman:

"Katakanlah: ‘Maka terangkanlah kepadaku tentang apa yang
kamu seru selain Allah, jika Allah hendak mendatangkan
kemudaratan kepadaku, apakah berhala-berhalamu itu dapat
menghilangkan kemudaratan itu, atau jika Allah hendak memberi
rahmat kepadaku, apakah mereka dapat menahan rahmatNya?.
Katakanlah: "Cukuplah Allah bagiku.” KepadaNya lah bertawakal
orang-orang yang berserah diri.” (QS. Az-Zumar [39]: 38)

Dari Ugbah bin Amir, Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam



bersabda:

"Barangsiapa yang menggantungkan tamimah maka Allah tidak
akan mengabulkan  keinginannya, dan barangsiapa yang
menggantungkan wada’ah maka Allah tidak akan memberikan
ketenangan kepadanya” (Shahih: HR. Ahmad no. 17404) dan dalam
riwayat yang lain Rasul bersabda: "Barangsiapa yang
menggantungkan tamimah maka ia telah berbuat kesyirikan.”
(Shahih: HR. Ahmad no. 17422)

Dari Abu Basyir Al-Anshari Radhiyallahu ‘Anhu bahwa dia pernah
bersama Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam dalam suatu
perjalanan, lalu beliau mengutus seorang utusan untuk
menyampaikan pesan:
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"Benar-benar tidak boleh di leher unta kalung dari tali busur
panah, atau kalung apapun kecuali harus diputus.” (HR. Al-Bukhari
no. 3005 dan Muslim no. 2115)

Ibnu Mas'ud Radhiyallahu 'Anhu menuturkan: aku telah
mendengar Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda:
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"Sesungguhnya ruqyah (jampi-jampi), tamimah (jimat) dan
tiwalah (rajah) adalah Syirik.” (Shahih: HR. Abu Dawud no. 3883)

Tamimah adalah sesuatu yang dikalungkan di leher anak-anak
untuk menangkal dan menolak penyakit ‘ain. Jika yang dikalungkan
itu berasal dari ayat-ayat Al-Qur'an, sebagian ulama Salaf
memberikan keringanan dalam hal ini; dan sebagian yang lain tidak
memperbolehkan dan melarangnya, di antaranya Ibnu Mas'ud
Radhiyallahu 'Anhu.

Ruqgyah vyaitu: yang disebut juga dengan istilah Ajimat. Ini
diperbolehkan apabila penggunaannya bersih dari hal-hal Syirik,
karena Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam telah memberikan
keringanan dalam hal rugyah ini untuk mengobati ‘ain atau
sengatan kalajengking.

Tiwalah adalah sesuatu yang dibuat dengan anggapan bahwa
hal tersebut dapat menjadikan seorang istri mencintai suaminya,
atau seorang suami mencintai istrinya.

Semua yang disebutkan ini bisa menjadi Syirik besar jika
menyakini bahwa benda tersebut yang menghilangkan bala dan
menolaknya, bukan Allah. Namun, jika meyakini benda-benda
tersebut hanya pelantara, maka ia Syirik kecil dan dosa besar dari
yang besar. Perbuatan orang tersebut sia-sia, karena benda-benda
tersebut secara syariat, dilarang Allah, dan secara medis bukanlah
obat.



2. Syirik Tersembunyi (_<> 2 .5)

Syirik tersembunyi adalah Syirik kecil berupa niat, keinginan,
dan tujuan. Syirik ini ada dua macam, yaitu: riya-sumah dan
beramal untuk dunia.

a) Riya (¢l ;) dan Sum’ah (ixaww)

Riya dari kata roo-a (melihat) adalah beramal dengan
ditampakkan agar dilihat manusia, seperti shalat, puasa, sedekah,
haji, dan jihad. Sementara sum‘ah dari kata sami-a (mendengar),
karena tujuan sum‘ah adalah agar amal shalihnya didengar
manusia, seperti bacaan Al-Qur'an, dzikirnya, nasihatnya, termasuk
pula menyebut-nyebut prestasi ibadahnya. Allah berfirman:
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"Barang siapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya maka
hendaklah ia mengerjakan amal yang shalih dan janganlah ia
mempersekutukan seorang pun dalam beribadah kepada Tuhannya.”
(QS. Al-Kahfi [18]: 110)

Imam At-Tirmidzi berkata:
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“Dari Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda,
'Sesungguhnya riya adalah Syirik.” Sungguh sebagian ahli ilmu
menafsirkan ayat ini: Yanganlah berbuat Syirik dalam beribadah
kepada Rabb-nya dengan apapun,’ yaitu jangan riya.” (Al-Jami At-
Tirmidzi no. 1535, 4/110)

Tentang riya, diriwayatkan :
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Dari Mahmud bin Labid bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa
Sallam bersabda, "Sesungguhnya yang paling aku takutkan
menimpa kalian adalah Syirik kecil.” Sahabat bertanya, “Apa itu
Syirik kecil wahai Rasulullah?” Jawab beliau, "Riya. Allah berfirman
kepada mereka pada hari Kiamat saat seluruh manusia sudah dibalas
atas amal shalih mereka: ‘Pergilah kalian kepada yang kalian pamer
(riya) sewaktu di dunia. Perhatikanlah, apakah kalian mendapatkan
balasan dari mereka?” (Hasan: HR. Ahmad no. 23630)
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Dari Mahmud bin Labid, ia berkata: Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa
Sallam keluar seraya bersabda, "Wahai sekalian manusia,
waspadalah kalian pada Syirik tersembunyi.” Sahabat bertanya,
“Apa itu Syirik tersembunyi?” Jawab beliau, "Seseorang berdiri
shalat lalu diperbagus shalatnya dengan sungguh-sungguh karena
melihat pandangan manusia yang tertuju kepadanya. Itulah Syirik
tersembunyi.” (Shahih: HR. Ibnu Khuzaimah no. 937. Dishahihkan
Syaikh Syu’aib Al-Arnauth)

Tentang sum’ah, diriwayatkan dari Jundab Radhiyallahu ‘Anhu,
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda:
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"Siapa yang sum’ah maka Allah akan sum’ah kepadanya, dan
siapa yang riya maka Allah riya kepadanya.” (HR. Al-Bukhari no.
6499 dan Muslim no. 2986)

Makna Allah sum’ah kepadanya adalah menampakkan hakikat
ibadahnya kepada manusia bahwa dirinya bukan beribadah karena
Allah tetapi karena ingin didengar manusia untuk pujian mereka.
Sementara makna Allah riya kepadanya adalah menampakkan
hakikat ibadahnya kepada manusia bahwa dirinya bukan beribadah
karena Allah tetapi karena ingin dilihat manusia untuk pujian
mereka.



b) Beramal untuk Dunia (LiJJ| ahes HLus¥1 851 ,))

Yaitu seseorang melakukan ibadah yang seharusnya untuk
mencari ridha Allah dan balasan dariNya, justru dilakukan untuk
mencari balasan dunia. Seperti shalat agar sehat, puasa agar diet,
mengajar ilmu agama untuk upah, sedekah agar kaya, dan lain
sebagainya. Allah berfirman:
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"Barang siapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi), maka
Kami segerakan baginya di dunia itu apa yang Kami kehendaki bagi
orang yang Kami kehendaki dan Kami tentukan baginya Neraka
Jahanam; ia akan memasukinya dalam keadaan tercela dan terusir.
Dan barang siapa yang menghendaki kehidupan akhirat dan
berusaha ke arah itu dengan sungguh-sungguh sedang ia adalah
mukmin, maka mereka itu adalah orang-orang yang usahanya
dibalas dengan baik. Kepada masing-masing golongan baik golongan
ini maupun golongan itu Kami berikan bantuan dari kemurahan
Tuhanmu. Dan kemurahan Tuhanmu tidak dapat dihalangi.



Perhatikanlah bagaimana Kami lebihkan sebagian dari mereka atas

sebagian (yang lain). Dan pasti kehidupan akhirat lebih tinggi

tingkatnya dan lebih besar keutamaannya.” (QS. Al-Isra [17]: 18-21)

Syirik jenis ini menghapus pahala amal yang mengiringinya,

seperti shalat dengan tujuan sehat maka pahala shalatnya

terhapus, meski secara tinjauan figih tetap sah.

Riya dalam ibadah ada dua keadaan, yaitu:

1.

Seseorang meniatkan ibadahnya murni karena manusia
atau selain Allah, maka ini Syirik besar yang mengeluarkan
dari Islam, karena menjadikan sekutu bagi Allah dalam
ibadah.

Seseorang ibadah karena Allah, tetapi Syirik datang di
tengah ibadah. Jika ibadah tersebut berdiri sendiri maka
ibadah pertama sah dan ibadah yang dimasuki riya batal.
Misalkan seseorang yang bersedekah di pagi hari karena
Allah lalu disore hari sedekah lagi karena riya, maka sedekah
pertama sah dan sedekah kedua batal. Begitu juga untuk
kasus membaca Al-Qur'an. Adapun untuk ibadah yang tidak
bisa dipisahkan maka ada dua keadaan:

a. Jika dia berusaha menolaknya maka riya tersebut
sia-sia, misalkan seseorang shalat karena Allah lalu di
tengah shalat riya datang dan dia berusaha
menepisnya, maka hal ini tidak membahayakannya.

b. Kedua, jika saat riya datang ia tidak berusaha
menolaknya tetapi justru merasa tentram maka
shalatnya gugur, karena shalat termasuk ibadah
yang satu paket. Bukankah jika seseorang tidak
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Dari Abu Hurairah, ia berkata: aku mendengar Rasulullah
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda, "Manusia pertama yang



akan diadili pada hari Kiamat adalah orang mati syahid. Lalu dia
didatangkan lalu diberitakan akan nikmat-nikmat yang telah
diberikan kepadanya lalu dia pun mengakuinya. Allah berfirman,
‘Untuk apa kamu gunakan nikmat-nikmat itu?’ Dia menjawab, 'Aku
berperang di jalan-Mu hingga terbunuh syahid.” Allah berfirman,
‘Kamu bohong! Bahkan kamu berperang supaya disebut sang
pemberani, sungguh telah disebut.” Kemudian diperintahkan agar dia
diseret di atas wajahnya hingga dilempar ke neraka.

Dan seseorang yang mempelajari ilmu dan mengajarkannya dan
membaca Al-Qur'an. Lalu dia didatangkan lalu diberitakan akan
nikmat-nikmat yang telah diberikan kepadanya lalu dia pun
mengakuinya. Allah berfirman, ‘Untuk apa kamu gunakan nikmat-
nikmat itu?’ Dia menjawab, 'Aku belajar ilmu dan mengajarkannya
serta membaca Al-Qur'an karena-Mu.” Allah berfirman, ‘Kamu
bohong! Bahkan kamu mempelajari ilmu supaya disebut sang alim
dan membaca Al-Qur'an supaya disebut dia qari’, sungguh telah
disebut.” Kemudian diperintahkan agar dia diseret di atas wajahnya
hingga dilempar ke neraka.

Dan seseorang yang Allah luaskan rezeki baginya dan
memberikannya perbendaharaan harta yang banyak. Lalu dia
didatangkan lalu diberitakan akan nikmat-nikmat yang telah
diberikan kepadanya lalu dia pun mengakuinya. Allah berfirman,
‘Untuk apa kamu gunakan nikmat-nikmat itu?’ Dia menjawab,
'Tidaklah aku tinggalkan jalan yang Engkau sukai untuk berinfaq di
sana melainkan aku berinfag karena-Mu.” Allah berfirman, ‘Kamu
bohong! Bahkan kamu berinfag supaya disebut sang dermawan,
sungquh telah disebut.” Kemudian diperintahkan agar dia diseret di



atas wajahnya hingga dilempar ke neraka.” (HR. Muslim no. 1905)

Dalam riwayat At-Tirmidzi, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, dan
Al-Hakim ada tambahan:
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"Wahai Abu Hurairah! Mereka bertiga adalah makhluk pertama

yang neraka disulut untuk mereka pada hari Kiamat.” (Shahih: HR.

At-Tirmidzi no. 2382)

Ketika menceritakan hadits ini, Abu Hurairah beberapa kali
pingsan. Syufai Al-Ashbahi menceritakan bahwa dirinya pernah
memasuki kota Madinah. Lalu, ada seorang pria yang sedang
dikerumuni oleh banyak orang. Dia bertanya, “Siapakah orang ini?”
Orang-orang menjawab, “Dia adalah Abu Hurairah.” Aku mendekat
kepadanya hingga duduk di hadapannya. Sedangkan ia sedang
berbicara dengan orang banyak. Ketika ia diam dan keadaan sunyi,
aku pun berkata kepadanya, “"Aku memohon kepadamu dengan
sunguh-sungguh agar Anda berkenan memberitahukan sebuah
hadits (khusus) yang Anda dengar dari Rasulullah, yang benar-
benar Anda pahami.” Abu Hurairah menjawab, “Baiklah. Aku akan
memberitahukan sebuah hadits kepadamu yang pernah diucapkan
oleh Rasulullah. Aku memahami dan mengetahuinya.” Lalu, Abu
Hurairah menangis dengan tangisan yang cukup lama. Kemudian ia
terdiam sebentar dan sadarkan diri. Dia lalu berkata, “Aku akan
memberitahukan sebuah hadits yang diucapkan Rasulullah di
rumah ini. Tidak ada seorang pun bersama kami selain diriku dan
beliau.” Lalu, Abu Hurairah kembali menangis dengan tangisan



yang cukup keras. Tidak lama kemudian ia kembali sadarkan diri.
Dia mengusap wajahnya. Dia berkata, "Aku akan memberitahukan
sebuah hadits yang diucapkan oleh Rasulullah ketika diriku dan
beliau berada di rumah ini. Tidak ada orang lain yang bersama kami
selain diriku dan beliau.” Lalu, Abu Hurairah kembali menangis
dengan tangisan yang cukup keras. Tidak lama kemudian ia
kembali sadar. Lalu ia mengusap wajahnya. Dia kembali berkata,
“"Aku akan laksanakan. Aku akan memberitahukan sebuah hadits
kepadamu dari Rasulullah. Ketika itu aku sedang bersama beliau di
rumah ini. Tidak ada orang lain bersama kami selain diriku dan
beliau. Abu Hurairah lalu menangis dengan tangisan yang sangat
kencang. la lalu tersungkur dengan menjatuhkan wajahnya.
Beberapa lamanya aku sandarkan tubuhnya pada tubuhku. Saat
sadar, ia berkata, “Rasulullah bersabda kepadaku...” Lalu Abu
Hurairah menyampaikan hadits di atas. (Shahih: HR. At-Tirmidzi
no. 2382)

Imam An-Nawawi berkata, “Sabda Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa
Sallam tentang orang yang berperang, orang alim, dan orang
dermawan berserta hukuman bagi mereka atas perbuatannya
beramal untuk selain Allah dan dimasukannya mereka ke dalam
Neraka, adalah dalil atas beratnya keharaman riya dan kerasnya
siksa-Nya serta dorongan untuk ikhlas dalam semua amal,
sebagaimana firman Allah, '‘Dan mereka tidak diperintah kecuali
menyembah Allah dengan mengikhlaskan agama yang lurus kepada-
Nya.” Di dalam hadits ini juga terdapat penjelasan bahwa dalil-dalil
umum tentang keutamaan jihad hanya diperuntukan bagi siapa
yang beramal ikhlas karena Allah, begitu pula pujian bagi para
ulama dan bagi para munfigin (orang-orang yang berinfaq) dalam



segala kebaikan. Semuanya khusus bagi siapa yang melakukan hal
tersebut ikhlas karena Allah Ta‘ala.” (Syarah Shahih Muslim, Xll/51)

Apakah termasuk jenis Syirik ini jika seseorang kuliah agama
untuk semata dapat ijazah atau derajat tinggi di masyarakat karena
ilmunya?

Syaikh Al-Utsaimin menjawab, “"Mereka masuk dalam Syirik ini,
apabila tidak menginginkan tujuan syar’i sedikitpun. Kami katakan:
pertama, jangan bertujuan untuk semata martabat duniawi, tetapi
niatkan ijazah ini sebagai pelantara untuk beramal mengusahakan
manfaat kepada manusia. Sebab, sebagian pekerjakan hari ini
mensyaratkan ijazah, sementara manusia tidak mampu memberi
manfaat orang lain kecuali dengan perantara ini, dengan ini maka
niatnya jadi baik. Kedua, terkadang ilmu agama tidak dijumpai
(secara terstruktur dengan baik) kecuali di kampus. Untuk itu, ia
bisa masuk kampus dengan niat ini. Adapun mencari ketenaran
maka ini tidak penting.” (Al-Qoulul Mufid hal. 434)

Bagaimana dengan orang yang beribadah dengan harapan dua
kebaikan, yaitu kebaikan dunia dan Akhirat, misalkan rajin shalat
mencari muka kepada Allah agar mendapatkan pahala, sekaligus
agar dimudahkan segala urusan dan rezekinya?

Syaikh Al-Utsaimin menjawab, “Jika seseroang beramal dengan
harapan dua kebaikan, dunia dan Akhhirat maka tidak mengapa,
sebab Allah berfirman:

§2iay dis Bt s w5 a1 et 55 a3



'‘Barang siapa yang bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan
mengadakan baginya jalan ke luar. Dan memberinya rezeki dari arah
yang tiada disangka-sangkanya.’ (QS. At-Tholaq [65]: 2-3)

Keinginan orang tersebut dalam ketagwaan berupa jalan keluar
dari segala kesulitan dan rezeki dari jalan yang tidak disangka-
sangka (menunjukkan bolehnya).” Beliau melanjutkan, “Tidak
masalah seseorang berdoa dalam shalatnya meminta harta, tetapi
jangan sekali-sekali shalat untuk tujuan ini semata, ini sangat
rendah sekali. Adapun mencari kebaikan dunia dengan sebab-
sebab duniawi seperti jual-beli dan ladang maka tidak masalah.
Yang perlu diperhatikan, kita tidak menjadikan ibadah sebagai
sarana untuk menarik keuntungan duniawi.” (Al-Qoulul Mufid hal.

434)

B. Perbandingan Syirik Besar dan Syirik Kecil

Minimal keduanya bisa dibandingkan dari lima hal:

Pertama, Syirik besar mengeluarkan seseorang dari Islam,
sementara Syirik kecil tidak. Allah berfirman:
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"Dan (ingatlah), hari yang di waktu itu Kami menghimpun mereka
semuanya kemudian Kami berkata kepada orang-orang musyrik: 'Di



manakah sembahan-sembahan kamu yang dahulu kamu katakan
(sekutu-sekutu Kami)?’ Kemudian tiadalah fitnah (kilah) mereka,
kecuali mengatakan: '‘Demi Allah, Tuhan kami, tiadalah kami
mempersekutukan Allah.” Lihatlah, bagaimana mereka telah
berdusta terhadap diri mereka sendiri dan hilanglah daripada mereka
sembahan-sembahan yang dahulu mereka ada-adakan.” (QS. Al-
An‘am [6]: 22-24)

Kedua, Syirik besar mengekalkan seseorang di Neraka,
sementara Syirik kecil tidak.
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"Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan)
Allah, maka pasti Allah mengharamkan kepadanya Surga, dan
tempatnya ialah Neraka, tidaklah ada bagi orang-orang lalim itu
seorang penolong pun.” (QS. Al-Maidah [5]: 72)
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Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu ‘Anhu bahwa
Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda: "Barangsiapa
yang mati dalam keadaan menyembah sesembahan selain Allah,
maka masuklah ia ke dalam Neraka.” (HR. Al-Bukhari no. 4497)
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Dari Jabir, ia berkata: seseorang mendatangi Nabi Shallallahu
‘Alaihi wa Sallam bertanya, “Wahai Rasulullah, apa itu dua
kewajiban?” Beliau menjawab, "Barangsiapa yang menemui Allah
(mati) dalam keadaan tidak berbuat Syirik kepadaNya, pasti ia masuk
Surga, dan barangsiapa yang menemuiNya (mati) dalam keadaan
berbuat kemusyrikan maka pasti ia masuk Neraka.” (HR. Muslim no.

93)

Ketiga, Syirik besar menghapus semua pahala kebaikan,
sementara Syirik kecil hanya menghapus ibadah yang disertai riya.
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"Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan kepada
(nabi-nabi) yang sebelummu: ‘Jika kamu mempersekutukan (Tuhan),
niscaya akan hapuslah amalmu dan tentulah kamu termasuk orang-
orang yang merugi.” (QS. Az-Zumar [39]: 65)

G 45 s 18551 55 s 5 (g o 1 534 D



£0 slasg 155

“ltulah petunjuk Allah, yang dengannya Dia memberi petunjuk
kepada siapa yang dikehendakiNya di antara hamba-hambaNya.
Seandainya mereka mempersekutukan Allah, niscaya lenyaplah dari
mereka amalan yang telah mereka kerjakan.” (QS. Al-An'am [6]: 88)
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"Dan orang-orang yang kafir amal-amal mereka adalah laksana
fatamorgana di tanah yang datar, yang disangka air oleh orang-
orang yang dahaga, tetapi bila didatanginya air itu dia tidak
mendapatinya sesuatu apa pun. Dan di dapatinya (ketetapan) Allah
di sisinya, lalu Allah memberikan kepadanya perhitungan amal-amal
dengan cukup dan Allah adalah sangat cepat perhitunganNya.” (QS.
An-Nur [24]: 39)
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Dari ‘Aisyah, ia berkata: wahai Rasulullah, Ibnu Jad’an dahulu di
masa Jahiliyah gemar silaturrahim, memberi makan orang miskin,
apakah kebaikannya tersebut bermanfaat baginya? Jawab beliay,



"Tidak bermanfaat, karena ia tidak pernah berkata, ‘Ya Allah
ampunilah aku pada hari Pembalasan.’” (HR. Muslim no. 214)

Keempat, Syirik besar menjadikan pelakunya halal darah dan
hartanya, sementara Syirik kecil tidak. Allah berfirman:
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"Apabila sudah habis bulan-bulan Haram itu, maka bunuhlah
orang-orang musyrikin itu di mana saja kamu jumpai mereka, dan
tangkaplah mereka. Kepunglah mereka dan intailah di tempat
pengintaian. Jika mereka bertobat dan mendirikan salat dan
menunaikan zakat, maka berilah kebebasan kepada mereka untuk
berjalan. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.” (QS. At-Taubah [9]: 5)
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Dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam



bersabda, "Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga
mereka bersyahadat G ilaha illallah dan muhammadur rasélollah,
menegakkan  shalat, dan membayar zakat. Jika mereka
melaksanakan hal tersebut, maka mereka telah memelihara harta
dan darah mereka dariku kecuali dengan hak islam, dan hisab mereka
diserahkan kepada Allah Ta’ala.” (HR. Al-Bukhari no. 25 dan Muslim
no. 22)

Namun, orang kafir (musyrik) ada 4 jenis, yaitu kafir harbi
(terang-terangan memusuhi), kafir dzimmi (bayar pajak di negeri
kaum Muslimin), kafir musta’man (mendapatkan jaminan
keamanan), dan kafir mu’ahad (terikat perjanjian damai). Yang
boleh dibunuh adalah orang kafir/musyrik harbi, adapun lainnya
maka Nabi melarangnya.

Kelima, Syirik besar mengharuskan adanya permusuhan antara
pelakunya dan ahli Tauhid, sementara Syirik kecil tidak. Pelaku
Syirik kecil dibenci sesuai dengan kadar pelanggarannya dan ia
tetap dicintai karena masih beriman. Allah berfirman:
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"Sesungguhnya telah ada suri teladan yang baik bagimu pada



Ibrahim dan orang-orang yang bersama dengan dia; ketika mereka
berkata kepada kaum mereka: ‘Sesungguhnya kami berlepas diri dari
kamu dan dari apa yang kamu sembah selain Allah, kami ingkari
(kekafiran) mu dan telah nyata antara kami dan kamu permusuhan
dan kebencian buat selama-lamanya sampai kamu beriman kepada
Allah  saja. Kecuali perkataan Ibrahim kepada bapaknya:
'Sesungguhnya aku akan memohonkan ampunan bagi kamu dan aku
tiada dapat menolak sesuatu pun dari kamu (siksaan) Allah.’ (Ibrahim
berkata): 'Ya Tuhan kami, hanya kepada Engkaulah kami bertawakal
dan hanya kepada Engkaulah kami bertobat dan hanya kepada
Engkaulah kami kembali.” (QS. Al-Mumtahanah [60]: 4)
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"Kamu tidak akan mendapati sesuatu kaum yang beriman kepada
Allah dan hari akhirat, saling berkasih sayang dengan orang-orang
yang menentang Allah dan RasulNya, sekalipun orang-orang itu
bapak-bapak, atau anak-anak atau saudara-saudara atau pun
keluarga mereka. Mereka itulah orang-orang yang Allah telah
menanamkan keimanan dalam hati mereka dan menguatkan mereka



dengan pertolongan yang datang daripadaNya. Dan dimasukkanNya
mereka ke dalam Surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai,
mereka kekal di dalamnya. Allah rida terhadap mereka dan mereka
pun merasa puas terhadap (limpahan rahmat) Nya. Mereka itulah
golongan Allah. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya golongan Allah
itulah golongan yang beruntung.” (QS. Al-Mujadilah [58]: 22)

C. Awal Munculnya Kesyirikan

Dari Nabi Adam hingga 1000 tahun, manusia di atas Tauhid.
Allah berfirman:
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"Manusia itu adalah umat yang satu (yakni berTauhid). (Setelah
muncul Syirik), maka Allah mengutus para Nabi sebagai pemberi
kabar gembira dan pemberi peringatan, dan Allah menurunkan
bersama mereka Kitab dengan benar, untuk memberi keputusan di
antara manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan. Tidaklah
berselisih tentang Kitab itu melainkan orang yang telah didatangkan
kepada mereka Kitab, yaitu setelah datang kepada mereka
keterangan-keterangan yang nyata, karena dengki antara mereka
sendiri. Maka Allah memberi petunjuk orang-orang yang beriman



kepada kebenaran tentang hal yang mereka perselisihkan itu dengan
kehendakNya. Dan Allah selalu memberi petunjuk orang yang
dikehendakiNya kepada jalan yang lurus.” (QS. Al-Baqarah [2]: 213)

Setelah itu muncul kesyirikan dan Allah mengutus Nabi Nuh
sebagai Rasul pertama untuk mendakwahi mereka.
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Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu '"Anhuma, ia berkata, “Jarak antara
Adam dan Nuh adalah 10 abad (1000 tahun). Semuanya di atas
ajaran yang hak (Tauhid). Ketika mereka berselisih (Syirik) maka
Allah mengutus para Nabi dan Rasul dan menurunkan KitabNya
sehingga mereke kembali menjadi satu umat (berTauhid).”
(Shahih: HR. Al-Hakim no. 3654)

Dari sini, kita mengetahui awal munculnya kesyirikan adalah di
zaman Nabi Nuh Alaihissalam. Allah berfirman:
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"Dan mereka berkata: 'Jangan sekali-kali kamu meninggalkan
(penyembahan) tuhan-tuhan kamu dan jangan pula sekali-kali kamu



meninggalkan (penyembahan) Wadd, dan jangan pula Suwada',
Yaghuts, Ya'uq dan Nasr.”” (QS. Nuh [71]: 23)
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Ibnu Abbas mengatakan: “Berhala-berhala yang ada di kaum
Nuh berpindah di Arab. Adapun Wad milik kaum Kalb di Daumatil
Jandal, Suwa’ di Hudzail, Yaghuts milik kaum Murad kemudian Bani
Ghuthoif di Juf di Saba, Ya'uq milik suku Hamdan, Nasr milik
Himyar keluarga Dzil Kala'.

Ini adalah nama orang-orang shalih dari kaum Nabi Nuh, ketika
mereka meniggal dunia, syetan membisikkan kepada kaum mereka
agar membuat patung-patung mereka yang telah meninggal di
tempat-tempat dimana, di situ pernah diadakan pertemuan-
pertemuan mereka, dan mereka disuruh memberikan nama-nama
patung tersebut dengan nama-nama mereka, kemudian orang-
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orang tersebut menerima bisikan syetan, dan saat itu patung-
patung yang mereka buat belum dijadikan sesembahan, baru
setelah para pembuat patung itu meninggal dan ilmu agama
dilupakan, mulai saat itulah patung-patung tersebut disembah.”
(HR. Al-Bukhari no. 4920)

Awal kesyirikan berkaitan erat dengan berlebihan (ghuluw)
terhadap orang shalih yang telah meninggal dengan dibuat patung
lalu dijadikan wasilah (pelantara) antara dirinya dengan Allah, lalu
muncul generasi jahil yang menyembahnya. Menjelang meninggal,
Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam memperingatkan umatnya dari
dua hal penting dalam rangka memurnikan Tauhid, vyaitu
menjadikan kuburan beliau sebagai tempat ibadah atau perayaan,
dan kedua, melaknat Yahudi dan Nashrani yang menjadikan
kuburan para Nabi sebagai masjid, agar umat Islam tidak meniru
mereka.
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Dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam
bersabda, "Ya Allah, janganlah Engkau jadikan kuburku sebagai
berhala. Laknat Allah atas orang-orang yang menjadikan kuburan
Nabinya sebagai masjid (tempat ibadah).” (Shahih: HR. Ahmad no.

7358)
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Dari Aisyah dan Abdullah bin Abbas, keduanya berkata: ketika
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam tertimpa sakarat, beliau
sadar dari pinsannya lalu melempar kain yang menutupi wajahnya
sambil bersabda dalam kondisi seperti itu, "Laknat Allah atas
Yahudi dan Nashrani yang menjadikan kuburan para Nabi mereka
sebagai masjid.” Dalam rangka memperingatkan (umatnya) dari
perbuatan mereka (Yahudi Nashrani). (HR. Al-Bukhari no. 435 dan
Muslim no. 531)

Di antara perbuatan orang musyrik di zaman Rasulullah
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam adalah meramaikan kuburan dan
menjadikannya tempat ibadah serta menjadikannya sebagai
wasilah (pelantara) antara dirinya dengan Allah agar lebih dekat.
Allah berfirman:
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“Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yang bersih (dari



Syirik). Dan orang-orang yang mengambil pelindung (menyembah)
selain Allah (berkata): '‘Kami tidak menyembah mereka melainkan
supaya mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat-
dekatnya.” Sesungguhnya Allah akan memutuskan di antara mereka
tentang apa yang mereka berselisih padanya. Sesungguhnya Allah
tidak menunjuki orang-orang yang pendusta dan sangat ingkar.” (QS.
Az-Zumar [39]: 2)

D. Kaidah Memahami Syirik

Kaidah tersebut adalah "Setiap ibadah yang dipersembahkan
kepada selain Allah adalah Syirik dan kufur, sedang pelakunya
adalah musyrik kafir.” (Lihat Al-Qoulus Sadid karya Syaikh As-Sa’di
dan Al-Ushul Ats-Tsalatsah karya Syaikh At-Tamimi)

Dasar kaidah ini adalah firman Allah:

"Dan barang siapa menyembah sesembahan yang lain di samping
Allah, padahal tidak ada suatu dalil pun baginya tentang itu, maka
sesungguhnya perhitungannya di sisi Tuhannya. Sesungguhnya
orang-orang yang kafir itu tiada beruntung.” (QS. Al-Mukminun [23]:

117)

Contoh ibadah adalah Islam, iman, dan ihsan, karena Nabi
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam menjadikanya sebagai ibadah,
berdasarkan hadits dari Umar bin Khaththab Radhiyallahu ‘Anhu:
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Pada suatu hari kami duduk di sisi Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi
wa Sallam, tiba-tiba datang kepada kami seseorang yang sangat
putih pakaiannya, sangat hitam rambutnya, tidak nampak kalau
sedang bepergian, dan tidak ada seorang pun dari kami yang
mengenalnya. Kemudian dia duduk menghadap Nabi Shallallahu
‘Alaihi wa Sallam lalu menyandarkan lututnya kepada lutut beliau,
dan meletakkan kedua telapak tangannya di atas paha beliau. Dia
bertanya, “Ya Muhammad! Kabarkan kepadaku tentang Islam.”
Maka, Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda, "“Islam
adalah Anda bersyahadat [a ilaha illallah dan muhammadur
rasOlollah, menegakkan shalat, menunaikan zakat, berpuasa
Ramadhan, dan berhaji ke Baitullah jika Anda mampu menempuh
jalannya.” Lelaki itu berkata, “Engkau benar.” Kami heran
terhadapnya, dia yang bertanya sekaligus yang mengoreksinya.
Lelaki itu bekata lagi, “Kabarkanlah kepadaku tentang iman!”
Beliau menjawab, "Anda beriman kepada Allah, para MalaikatNya,
kitab-kitabNya, para rasulNya, hari Akhir, dan Anda beriman kepada
takdir yang baik maupun yang buruk.” Lelaki itu menjawab, “Engkau
benar.” Dia bekata lagi, “Kabarkan kepadaku tentang ihsan!” Beliau
menjawab, "Anda menyembah Allah seolah-olah melihatnya. Jika
Anda tidak bisa melihatNya, maka sesungguhnya Dia melihat Anda.”
Dia berkata lagi, "Kabarkan kepadaku tentang hari Kiamat!” Beliau
menjawab, "Tidaklah yang ditanya lebih tahu daripada yang
bertanya.” Dia berkata lagi, "Kabarkan kepadaku tentang tanda-
tandanya.” Beliau menjawab, '“Jika seorang budak wanita
melahirkan majikannya, dan jika Anda melihat orang yang tidak
beralas kaki, tidak berpakaian, miskin, dan penggembala kambing
saling bermegah-megahan meninggikan bangunan.”



Kemudian lelaki itu pergi. Aku diam sejenak lalu beliau bersabda,
"Hai ‘Umar! Tahukah kamu siapa yang bertanya itu?”  Aku
menjawab, “Allah dan RasulNya lebih tahu.” Beliau bersabda,
"Sesungguhnya dia Jibril yang datang kepada kalian untuk
mengajarkan agama kalian.” (HR. Muslim no. 8)

Ibadah hati lebih utama daripada ibadah anggota badan, seperti:
doa, khouf (takut), roja (berharap), tawakkal, roghbah, rohbah,
khusyu’, khosy-yah (takut), inabah (tobat), isti‘anah (minta
pertolongan), isti‘adzah (minta perlindungan), istighatsah (minta
pertolongan saat genting), menyembelih, dan bernadzar.

Tentang doa, Nabi Shallallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda:
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"Doa adalah ibadah.” Kemudian beliau membaca, “Dan Tuhanmu
berfirman: ‘'Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan
bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang merasa tidak butuh dari
berdo’a kepada-Ku akan masuk Neraka Jahanam dalam keadaan
hina dina’.” (QS. Ghafir [40]: 60, Shahih: HR. At-Tirmidzi no. 2969)

Dalil khouf adalah firman Allah Subhanahu wa Ta’ala:
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"Maka, janganlah engkau takut kepada mereka dan takutlah



kepadaku, jika engkau orang-orang beriman.” (QS. Ali Imran [3]: 175)
Dalil roja adalah firman Allah Subhanahu wa Ta’ala:
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"Barangsiapa yang mengharapkan perjumpaan dengan Tuhannya,
hendaklah ia beramal shalih dan tidak menyekutukan dengan suatu
apa pun dalam beribadah kepada Tuhannya.” (QS. Al-Kahfi [18]: 110)

Dalil tawakkal adalah firman Allah Subhanahu wa Ta’ala:
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"Dan hanya kepada Allah-lah kalian bertawakkal, jika kalian
orang-orang mukmin.” (QS. Al-Maidah [5]: 23)
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"Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah, maka Dia akan
mencukupinya.” (QS. Ath-Thalaq [65]: 3)

Dalil roghbah, rohbah, dan khusyu’ adalah firman Allah
Subhanahu wa Ta’ala:
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"Mereka adalah orang-orang yang bersegera dalam kebaikan dan
mereka berdoa kepada Kami dengan penuh harap dan cemas, dan
mereka khusyu’ kepada Kami.” (QS. Al-Anbiya’ [21]: 90)

Dalil khosyyah adalah firman Allah Subhanahu wa Ta’ala:
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"Maka, janganlah engkau takut kepada mereka, tetapi takutlah
kepada-Ku.” (QS. Al-Bagarah [2]: 150)

Dalil inabah adalah firman Allah Subhanahu wa Ta’ala:
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"Dam bertaubatlah kepada Tuhanmu dan serahkanlah dirimu

kepadaNya.” (QS. Az-Zumar [39]: 54)

Dalil isti‘anah adalah firman Allah Subhanahu wa Ta’ala:
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"Hanya kepada-Mu kami menyembah dan hanya kepada-Mu kami

meminta pertolongan.” (QS. Al-Fatihah [1]: 4)

Dalam sebuah hadits Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam
disebutkan:
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"Apabila engkau meminta pertolongan, maka mintalah kepada
Allah.” (Shahih: HR. At-Tirmidzi no. 2516)

Dalil isti’adzah adalah firman Allah Subhanahu wa Ta’ala:
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"Katakanlah: aku berlindung kepada Tuhannya falag.” (QS. Al-
Falaqg[113]: 1)
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"Katakanlah: aku berlindung kepada Tuhannya manusia.” (QS.
An-Nas [114]: 1)

Dalil istighotsah adalah firman Allah Subhanahu wa Ta‘ala:
£ 30 D50 1565 6 i iy

“Jika engkau beristighatsah kepada Tuhanmu, niscaya Dia akan
mengabulkan bagimu.” (QS. Al-Anfal [8]: 9)

Dalil dari As-Sunnah:
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"Allah melaknat seseorang yang menyembelih karena selain
Allah.” (HR. Muslim no. 1978)

Dalil menyembelih adalah firman Allah Subhanahu wa Taala:
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"Katakanlah: sesungguhnya shalatku, sembelihanku, hidup, dan
matiku hanya untuk Allah Tuhan semesta alam, tiada sekutu
bagiNya.” (QS. Al-An’am [6]: 162-163)

Dalil nadzar adalah firman Allah Subhanahu wa Ta’ala:
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"Mereka menunaikan nazar dan takut akan suatu hari yang

adzabnya merata di mana-mana.” (QS. Al-Insan [76]: 7]

Semua ibadah di atas, wajib dipersembahkan kepada Allah
semata. Allah berfirman:
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"Dan sesungguhnya masjid-masjid adalah milik Allah, maka
Jjanganlah kamu berdoa kepada seorang pun bersama Allah.” (QS. Jin
[72]:18)

Siapa yang mempersembahkan ibadah-ibadah di atas kepada



selain Allah, maka ia seorang musyrik dan kafir. Allahu a’lam([]
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ikut andil dalam program cetak buku Ringkasan Tauhid dan Syirik ini
yang akan dibagikan gratis dalam dauroh bedah buku di masjid-
masjid perumahan, kantor, atau kampus.

Kebutuhan untuk sekali cetak 1.000 eksemplar sekitar Rp
5.000.000. Program ini akan berlanjut terus kecuali ada berita resmi
penutupan dari situs Pustaka Syabab. Berapapun nilai infak Anda,
ins syaa Allah bermanfaat bagi kaum Muslimin dan semoga
diberkahi Allah Ta’ala.

Infak bisa ditransfer ke rekening penulis: BNI 0154735019 an
Nor Kandir. Konfirmasi ke 085730219208 (Nor Kandir).

Bagi Anda yang ingin diadakan bedah buku di tempat Anda, bisa
menghubungi penulis.

~[IPI2~

"Apabila manusia meninggal dunia maka terputus seluruh
amalnya (tidak bisa lagi menambah ibadah/pahala) kecuali 3 hal,
(diantaranya) ilmu yang dimanfaatkan (disebar)."

~Muhammad Rasulullah 25
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